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Abstract 

This study aims to find out the results of the influence of Credit Risk, Liquidity, and Cash 
Turnover on Profitability at PT Bank Mandiri, Tbk (2015-2022). This type of research 

uses quantitative research with an associative approach with the object, namely the 

quarterly financial statement data of PT Bank Mandiri, Tbk from 2015-2022. The method 

used in sampling is saturated sample. The analysis method used is multiple linear 
regression with the SPSS version 29.0 application tool. The results show that Credit Risk 

has a partial but insignificant effect on Profitability with sig 0.075> 0.05. Liquidity has a 

significant effect on Profitability partially with sig 0.007 <0.05. Cash Turnover has a 
significant effect on Profitability partially with sig 0.001 < 0.05. While Credit Risk, 

Liquidity, and Cash Turnover simultaneously have a significant effect on Profitability 

with a sig value of 0.001 < 0.05. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengethaui hasil pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas, dan 

Perputaran Kas terhadap Profitabilitas pada PT Bank Mandiri, Tbk (2015-2022). Jenis 

penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif  dengan objek 
yaitu data laporan keuangan triwulan PT Bank Mandiri, Tbk dari tahun 2015-2022. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah  sampel jenuh. Metode 

analisis yang digunakan yaitu  regresi linier berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS  

versi 29.0. Hasil menunjukkan  bahwa Risiko Kredit  berpengaruh namun tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas secara parsial dengan  sig 0,075 > 0,05. Likuiditas  berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas secara parsial dengan sig 0,007 <  0,05. Perputaran Kas  

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas secara parsial dengan sig 0,001 < 0,05. 
Sedangkan  Risiko Kredit, Likuiditas, dan Perputaran Kas secara simultan  berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai sig 0,001 < 0,05 

Kata kunci: Risiko Kredit, Likuiditas, Perputaran Kas, Profitabilitas 
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Pendahuluan 
Pada bagian pendahuluan penulis menjelaskan latar belakang penelitian, 

Virus Corona atau yang dikenal dengan Covid-19 bermula di Wuhan, China pada 

akhir tahun 2019, serta memasuki wilayah Indonesia di awal tahun 2020. 

Penyebaran virus yang sangat cepat membuat pemerintah Indonesia segera 

menerapkan protokol jaga jarak. Penerapan protokol pembatasan sosial berskala 

besar mengakibatkan dampak pada penurunan aktivitas perekonomian nasional, 

terutama pada sektor perbankan. Setelah pandemi terjadi kondisi kesehatan bank 

menjadi terganggu yaitu kredit bermasalah mengalami kenaikan yang diakibatkan 

cash flow para debitur semakin terganggu dan bergerak menjadi kredit macet 

akibat gagalnya restrukturisasi (Nisaputra, 2020). 

Kondisi kesehatan bank menjadi kepentingan semua pihak dimana bank 

yang sehat dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Bank merupakan 

suatu lembaga yang penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara hal ini 

dikarena perbankan merupakan lembaga intermediasi yang umumnya didirikan 

untuk melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan melakukan penyaluran kembali berupa kredit atau dalam bentuk lainnya. 

Perbankan memiliki peran yang penting dan signifikan dalam perekonomian 

nasional Tharu & Shrestha (dalam Lintang & Ardillah, 2021). Adanya Covid-19 

memimbulkan permasalahan yang dihadapi perbankan yaitu debitur, debitur usaha 

makro, kecil, dan menengah mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

kreditnya dan dengan demikian akan mengganggu kinerja perbankan (Effendi & 

Hariani, 2020). 

Adanya Covid-19 membuat sektor perbankan menghadapi kesulitan dalam 

memberikan kredit hal ini diakibatkan karena tingginya risiko gagal bayar dari 

nasabah hal ini disebabkan karena sebagian masyarakat ataupun perusahaan 

mengalami penurunan pendapatan disaat pandemi (Seto, 2021). Ketidaklancaran 

penyaluran kredit ini dapat berdampak pada kinerja perbankan dikarenakan uang 

yang ada diperusahaan tidak disalurkan dengan baik. Kinerja adalah keberhasilan 

kerja yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan visi misi atau tujuan yang 

dicapai dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Kinerja keuangan perbankan 

bisa terlihat dari kinerja profitabilitas suatu bank tersebut. 

Kinerja keuangan perbankan bisa dilihat dari seberapa besar nilai 

profitabilitas pada bank tersebut. Profitabilitas diungkapkan dalam rasio Return 

On Asset (ROA). Semakin besar nilai ROA menunjukkan kinerja keuangan 

perusahaan semakin baik dikarenakan tingkat pengembalian aset semakin besar 

(Dewi et al., 2022). Profitabilitas merupakan rasio dalam menilai kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan semua kemampuan dan sumber yang ada, kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Kasmir, 

2019) 

Return On Asset adalah rasio antara laba sebelum pajak atau Earning 

Before Tax terhadap total aset (Sari & Fajar, 2018). ROA memiliki peran yang 

penting untuk perbankan hal ini dikarenakan digunakan untuk menilai tingkat 

efektivitas perusahaan  dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva 

yang dimilikinya.  Beberapa penentu yang bisa berpengaruh terhadap 

profitabilitas antara lain adalah Risiko Kredit, Likuiditas dan Perputaran Kas. 

Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil memungkinkan terjadinya di 
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mana masyarakat mengalami keadaan likuiditas yang tidak stabil. Kondisi ini 

akan menyebabkan masyarakat tidak mampu melunasi tagihan terhadap bank dan 

akan merugikan bank (Lintang & Ardillah, 2021). 

Dalam operasinya, bank terikat oleh banyaknya macam risiko, seperti 

risiko kredit. Risiko kredit adalah keadaan dimana debitur tidak sanggup menepati 

kewajibannya berupa angsuran pokok kredit beserta bunga yang telah disetujui hal 

tersebut akan menjadi kredit bermasalah yang akan dihadapi oleh bank. Bank 

akan mengalami kerugian jika kredit bermasalah tidak ditangani dengan benar. 

Perputaran kas (cash turnover) juga menjadi salah satu bagian yang tak 

terlewatkan dalam menghasilkan laba pada bank. Perputaran kas menggambarkan 

sejauh mana tingkat perputaran kas. Perputaran kas yang tinggi menunjukkan 

tingkat perputarannya yang efisien. 

Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan peneliti mengambil perusahaan 

perbankan dikarenakan perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendongkrak pertumbuhan perekonomian nasional. Sebagai lembaga yang 

menyediakan jasa dalam penyaluran dan penghimpunan dana, maka bank sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan maupun pemerintah yang memerlukan 

biaya dalam menjalankan proyek-proyek pembangunan dapat meminjam dana 

pada bank demikian pula masyarakat melalui usaha kecil dan usaha menengah 

yang memerlukan dana dari bank. 

PT Bank Mandiri, Tbk adalah salah satu bank milik pemerintah Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan laporan keuangan 

pertumbuhan laba pada PT Bank Mandiri Tbk mengalami fluktuasi pada tahun 

2015-2022. Pada tahun 2016 perolehan ROA menurun sebesar 1,11% dari tahun 

2015 dan meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Penurunan yang cukup 

signifikan kembali ditunjukkan pada tahuan 2020 dengan penurunan sebesar 

1.14% dari tahun 2019. 

Ada beberapa penelitian yang diambil oleh penulis sebagai acuan 

perbandingannya diantaranya penelitian Prasetyo & Yusniawati (2020) 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko kredit 

(NPL) terhadap profitabilitas. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada penelitian 

Dewi et al (2022) menyatakan bahwa ridiko kredit berpengaruh negatif dan 

signifikan sedangkan perputaran kas dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian Lintang & Ardillah (2021) 

menyatakan bahwa perputaran kas dan likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian di atas ditunjukkan adanya perbedaan hasil 

penelitian, dengan demikian peneliti ingin meneliti ulang dengan judul “ 

PENGARUH RISIKO KREDIT, LIKUIDITAS DAN PERPUTARAN KAS 

TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT BANK MANDIRI TBK (2015-

2022)” 

 

Metode Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini hanya mencakup bahasan tentang 

penelitian  pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas, dan Perputaran Kas terhadap 

Profitabilitas perusahaan PT Bank Mandiri, Tbk periode 2015-2022. Jenis 
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penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Menurut Purnomo et al., (2023) “penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih". 

Lokasi yang digunakan peneliti yiatu di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2015-2022 dengan mengambil data laporan keuangan dari perusahaan 

tersebut di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia yang bertempat di Universitas 

Islam KadiriI Kediri yang beralamat di Jalan Sersan Suharmaji No. 38 

Manisrenggo, Kec. Kota Kediri, Kediri, Jawa Timur 64128. Populasi yang 

diambil peneliti adalah laporan keuangan triwulan PT Bank Mandiri, Tbk. Sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan PT Bank Mandiri, Tbk 

tahun 2015-2022 khususnya mengenai Risiko Kredit, Likuidtas, dan Perputaran 

Kas. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. 

“Sampel jenuh merupakan teknik pengambilan sampel dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel” (Rosyidah & Fijra, 2021). Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data time series. Menurut Sujarweni (2015: 90) “Data 

time series, adalah rangkaian nilai yang diambil pada waktu yang berbeda”. 

 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengukuran Literatur 

1. 

Non Performing 

Loan (NPL) adalah 

rasio yang 

digunakan guna 

mengukur 

presentase kredit 

bermasalah yang 

dihadapi oleh 

perusahaan.  

NPL =
Kredit Macet

Total Kredit
 × 100% 

Surat Edaran 

Bank 

Indonesia 

No.13/30/DPN

P Tanggal 14 

Desember 

2001   

2. 

Loan to Deposite 

Ratio (LDR) adalah 

kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi 

kewajiban jangka 

pendeknya. 

LDR

=  
Jumlah Kredit Yang Diberikan

Total Dana Pihak Ketiga
 

× 100% 

Surat Edaran 

Bank 

Indonesia 

No.13/30/DPN

P Tanggal 16 

Desember 

2011 

3. 

Perputaran Kas 

merupakan 

berputarnya uang 

kas dalam 

operasional 

perusahaan dalam 

periode tertentu 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟

=
Pendapatan Operasional

Rata − rata Kas
 

× 100% 
 

Rata − rata Kas

=
Kas Awal + Kas Akhir

2
 

Febriani, dkk 

(2019:315) 

4.  

Return On Asset 

(ROA) adalah 

kemampuan 
ROA =

Laba Sebelum Pajak

 Total Aset
× 100%  

Surat Edaran 

BI No. 

13/30/DNPN 
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perusahaan untuk 

memperoleh 

keuntungan dalam 

satu periode tertentu. 

Tanggal 16 

Desember 

2011 

Sumber: Data diolah peneliti, (2022) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Sig 0,200d > 0,05 Data berdistribusi normal 

Uji Multikolinearitas 

Variabel  Nilai VIF Kriteria Keterangan 

Risiko 

Kredit 
1,558 < 10 

Tidak ada gejala 

Likuiditas  1,334 < 10 Tidak ada gejala 

Perputaran 

Kas 
1,649 < 10 

Tidak ada gejala 

Uji Heterokedastisitas 

Plot menyebar secara acak 
Tidak terjadi 

Heterokedastisitas 

Uji Autokorelasi 

dL dU dW 
Kriteria 

Keterangan 
dW<dU 

1,2437 1,6505 0,906 0,906<1,6505 
Ada Autokorelasi 

Positif 

Sumber : Data diolah hasil output SPSS versi 29.0 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai 

sig sebesar 0,200d lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data 

yang digunakan berdistribusi normal, karena telah memenuhi kriteria uji 

normalitas yaitu nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sehingga model regresi dalam penelitian ini layak dan sesuai untuk  

digunakan.  

 

2) Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian uji multikolinearitas diketahui 

bahwa Risiko Kredit, Likuiditas, dan Perputaran Kas memenuhi dasar 

pengambilan keputusan uji multikolineraitas, di mana masing-masing nilai 

VIF dari tiga variabel tersebut kurang dari 10, maka dapat dinyatakan 

bebas dari masalah multikolinearitas. 
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3) Uji Heterokedastisitas 

 
 

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Data diolah hasil output SPSS 29.0 

Berdasarkan gambar 1 hasil dari pengujian metode ini diketahui 

bahwa plot menyebar secara acak antara angka 0 pada sumbu Regresion 

Standardized Predicted Value. Oleh karena itu berdasarkan grafik di 

bawah dinyatakan tidak ada masalah heterokedastisitas. Sehingga 

persyaratan model regresi layak terpenuhi. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai Dw sebesar 0,906. 

Dalam penelitian ini digunakan 32 sampel dengan 3 variabel bebas, maka 

dapat diketahu nilai Dl sebesar 1,2437 dan nilai Du sebesar 1,6505. 

Kriteria pengambilan keputusan yang memenuhi adalah Dw < Dl yaitu 

0,906 < 1,2437 maka dapat disimpulan bahwa terdapat autokorelasi 

positif. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel  Regresi (B)  Sig-t Keterangan  

Risiko Kredit 0,046 0,075 Ha ditolak 

Likuiditas -0,031 0,007 Ha diterima 

Perputaran Kas 0,116 0,001 Ha diterima 

Tingkat Kesalahan 0,05 

Konstantas (a) 2,634 

Nilai Korelasi (R) 0,949 

Nilai Koefisien Determinan (R2) 0,900 

Signifikan F  0,001 Ha diterima 

Y   Profitabilitas 

Sumber : Data diolah hasil output SPSS 29.0 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data hasil uji regresi linier berganda dapat 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 2,634 + 0,046X1 – 0,031X2 + 0,116X3 
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Nilai konstanta (a) yaitu sebesar 2,634. Artinya, jika Risko Kredit, 

Likuiditas, dan Perputaran Kas nilainya 0 maka ptofitabilitas nilainya 

sebesar 2,634. 

2) Nilai koefisien regresi variabel bebas (b1) Risiko Kredit sebesar 0,046 

sehingga setiap Risiko Kredit meningkat satu satuan maka profitabilitas 

akan naik sebesar 0,046 dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai 

tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel bebas (b2) Likuiditas bernilai negatif 

sebesar -0,031. Sehingga setiap Likuiditas meningkat satu satuan maka 

profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,031 dengan asumsi 

variabel bebas lainnya bernilai tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel bebas (b3) Perputaran Kas sebesar 0,116. 

Sehingga setiap Perputaran Kas meningkat satu satuan maka profitabilitas 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,116 dengan asumsi variabel bebas 

lainnya bernilai tetap. 

 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hasil Analisis Keterangan 

Diduga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Risiko 

Kredit terhadap Profitabilitas 

secara parsial pada Pt Bank 

Mandiri, Tbk Periode 2015-

2022. 

Sig 0,075 > 0,05 Ha ditolak 

Diduga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

Likuiditas terhadap 

Profitabilitas secara parsial 

pada Pt Bank Mandiri, Tbk 

Periode 2015-2022. 

Sig 0,007 < 0,05 Ha diterima 

Diduga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

Perputaran Kas terhadap 

Profitabilitas secara parsial 

pada Pt Bank Mandiri Tbk 

Periode 2015-2022. 

Sig 0,001 < 0,05 Ha diterima 

Diduga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Risiko 

Kredit, Likuiditas, dan 

Perputaran Kas terhadap 

Profitabilitas secara simultan 

pada Pt Bank Mandiri, Tbk 

Periode 2015-2022. 

Sig 0,001 < 0,05 Ha diterima 

Sumber : Data diolah hasil output SPSS 29.0 
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1) Uji Parsial (Uji t) 

(1) Pengujian hipotesis secara parsial pada variabel X1 yaitu Risiko Kredit 

dengan variabel Y yaitu profitabilitas menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,075 lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05 maka Ha 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Risiko Kredit berpengaruh 

tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri 

Tbk Tahun 2015-2022. 

(2) Pengujian hipotesis secara parsial pada variabel X2 yaitu Likuiditas 

dengan variabel Y yaitu profitablitas menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada Pt Bank Mandiri Tbk Tahun 2015-2022. 

(3) Pengujian hipotesis secara parsial pada variabel X3 yaitu Perputaran 

Kas dengan variabel Y yaitu profitabilitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri Tbk Tahun 2015-2022. 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai F-

statistik diperoleh nilai sig 0,001 lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 

0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Risiko Kredit, Likuiditas, dan Perputaran Kas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri Tbk 

Tahun 2015-2022.  

 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Keterangan Nilai 

R-Square 0,900 

Sumber : Data diolah hasil output SPSS 29.0 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 

adalah 0,900 atau 90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Risko Kredit, 

Likuiditas, dan Perpuataran Kas memiliki kontribusi 90% terhadap profitabilitas 

dan 10% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel dalam 

penelitian ini. 
 

Pembahasan Hasil Penelitian dan Interpretasi 
1. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas pada PT Bank Mandiri 

Tbk Tahun 2015-2022 

Pengujian secara parsial pada variabel risiko kredit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri, Tbk sehingga Ha 

ditolak. Dimana nilai sig t sebesar 0,075 lebih besar dari nilai signifikan yaitu 

0,05. Peningkatan dan penurunan risiko kredit tidak akan mempengaruhi 

profitabilitas, hal ini disebabkan karena bank tidak hanya mendapatkan 

keuntungan dari bunga saja, melainkan dari berbagai sumber lainnya yaitu 
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surat-surat berharga, penempatan dana pada bank lain, dan penyertaan modal 

bank pada lembaga keuangan yang bukan bentuk bank atau perusahaan lain 

(Sunaryo et al., 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan dua penelitian yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Danny Lintang dan Kenny Ardillah (2021), 

dan Hendri Prasetyo dan Yeti Yusniawati (2020) yang menyatakan hasil 

bahwa risiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada PT Bank Mandiri Tbk 

Tahun 2015-2022 
Pengujian secara parsial pada variabel likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri, Tbk sehingga Ha diterima. Di mana 

nilai sig t sebesar 0,007 lebih kecil dari nilai signifikan yaitu 0,05. Likuiditas yang 

tinggi menunjukkan bahwa penyaluran dana pihak ketiga banyak disalurkan dalam 
bentuk kredit. Apabila kredit yang diberikan oleh bank meningkat maka bank akan 

mendapatkan banyak bunga, sehingga profitabilitas juga akan meningkat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan dua penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Danny Lintang dan Kenny Ardillah (2021), dan Rifda Ayu Aztari dan Farida Idayati 

(2023) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

3. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas pada PT Bank 

Mandiri Tbk Tahun 2015-2022 

Pengujian secara parsial pada variabel perputaran kas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri, Tbk sehingga Ha 

diterima. Di mana nilai sig t sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai signifikan 

0,05. Semakin tinggi tingkat Perputaran Kas akan meningkatkan profitabilitas dan 

sebaliknya semakin rendah tingkat Perputaran Kas menunjukkan tidak efisien 

penggunaan uang kas sehingga profitabilitas akan menurun. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan dua penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh Danny 

Lintang dan Kenny Ardillah (2021), dan Sang Ayu Diah Febriani dan I Made 

Sadha Suardhika (2019) yang menyatakan hasil bahwa perputaran kas 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

4. Pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas dan Perputaran Kas Terhadap 

Profitabilitas pada PT Bank Mandiri Tbk Tahun 2015-2022 

Pengujian secara simultan pada variabel risiko kredit, likuiditas, dan 

perputaran kas terhadap profitabilitas pada Pt Bank Mandiri, Tbk sehingga Ha 

diterima. Di mana nilai sig t sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai signifikan 

0,05. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Komang 

Emi Yulistia Dewi, I Wayan Widnyana, dan I Gusti Ngurah Bagus Gunandi 

(2022) menyatakan bahwa secara bersama-sama risiko kredit, likuiditas, dan 

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Pt Bank Mandiri Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Melalui pengolahan data laporan 

keuangan triwulan tahun 2015 - 2022 dengan menggunakan alat bantu progam 

SPSS Versi 29.0, berikut ini merupakan kesimpulan yang dapat ditarik: 
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1. Risiko Kredit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT Bank Mandiri, Tbk tahun 2015-2022. 

2. Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada 

PT Bank Mandiri, Tbk tahun 2015-2022. 

3. Perputaran Kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

pada PT Bank Mandiri, Tbk tahun 2015-2022. 

4. Risiko Kredit, Likuiditas, dan Perputaran Kas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas pada PT Bank Mandiri, Tbk tahun 2015-

2022. 
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